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ABSTRACT

In 2015, ASEAN will implement ASEAN Mutual Recognition Arrangement on
Tourism Professionals (MRA-TP) as one of crucial factors to create regional
integration. MRA-TP will be implemented together with ASEAN Economic Community.
MRA facilitates labor movement across ASEAN Member States, especially in tourism
sector. Thus, it will help ASEAN countries to get skilled labor or professionals to
enhance quality of service in the region. Besides, it also contributes to solve social
problems, such as disparities among ASEAN States and labor shortages. Thailand is
one of ASEAN Member States which give positive response in this project because
MRA-TP can help Thailand to complete its national interest. Despite MRA-TP can offer
a lot of benefits for tourism industry, MRA-TP can be a threat for local labor if there is
no ripe preparations. But, Thailand government still enthusiastic to prepare this
project.
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ABSTRAKSI

Pada tahun 2015, ASEAN akan mengimplementasikan ASEAN Mutual Recognition
Arrangement on Tourism Professionals (MRA-TP) sebagai salah satu faktor krusial untuk
menciptakan integrasi regional. MRA-TP ini akan diimplementasikan bersamaan dengan ASEAN
Economic Community. MRA-TP memfasilitasi pergerakan tenaga kerja ke negara-negara
anggota ASEAN, khususnya di sektor pariwisata. Selebihnya, MRA-TP membantu negara-
negara ASEAN mendapatkan tenaga kerja berkompeten untuk meningkatkan kualitas pelayanan
di kawasan tersebut. Selain itu, adanya MRA-TP ini berkontribusi dalam menyelesaikan masalah
sosial, seperti kesenjangan negara-negara ASEAN dan keterbatasan tenaga kerja profesional.
Thailand merupakan salah satu negara yang memberikan respon positif terhadap implementasi
MRA-TP karena terdapat beberapa kepentingan Thailand. Meskipun MRA-TP menawarkan
beberapa manfaat bagi industri pariwisata, tetapi keberadaannya juga dapat mengancam tenaga
kerja lokal apabila tidak ada persiapan yang matang. Namun, pemerintah Thailand tetap antusias
dalam mempersiapkan implementasi ini.

Kata kunci: ASEAN, Mutual Recognition Arrangement on Tourism Professionals, Thailand,
tenaga kerja, kepentingan nasional.
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